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Lampiran ke-33 
Laporan Observasi Subjek (AR) 

 
 
 
 

 AR adalah seorang perempuan yang berusia 19 tahun yang lahir di 

Jakarta, 14 Februari 1996. AR bersuku bangsa jawa dan bugis, AR anak ke 4 

dari 6 bersaudara. AR pernah menjalankan II semester di Kalbis institute. AR 

sendiri orangnya tertutup, setiap AR mempunyai masalah AR selalu 

menahannya dan memendamnya. AR sendiri pun selalu pendapatnya ingin di 

akui ketika AR berdiskusi. Sedikit sulit membangun rapport kepada AR, 

karena AR yang sangat tertutup terhadap orang yang baru di kenalnya. Akan 

tetapi serta beberapa kali pertemuan AR sedikit terbuka. Namun, tidak 

sepenuhnya jika peneliti menanyakan terkait tentang kasusnya. Wawancara 

sering kali dilakukan namun yang tercatat yaitu 16 kali pertemuan terhadap 

subjek dan 1 kali pertemuan dengan 9 significant person. 

 

 No   : 1 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 15 Juni 2015 

 Waktu  : 10.45-11.35 WIB 

01.AR. 15 Juni 2015 

 

 Peneliti bertemu AR di ruangan bantuan hukum sekitar jam 10.45 WIB 

hari senin, 15 juni 2015. AR mengenakan kerudung berwarna putih bercorak 

bulat-bulat berwarna hitam, baju muslim berwarna putih dan celana berwarna 

biru dongker.  Setelah itu peneliti disuruh mengisis buku tamu mahasiswa 

oleh penjaga ruangan bantuan hukum dan di peneliti dipersilakan duduk oleh 

AR. Selama proses membina rapport peneliti menanyakan kehidupan-

kehidupan yang di jalankan oleh AR di rumah tahanan pondok bambu serta 
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hubungan terhadap keluarganya setelah AR berada di Rumah Tahanan 

Pondok Bambu serta hubungan AR kepada korban. 

 

 No   : 2 

 Tempat : Ruangan Registrasi Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 24 juni 2015 

 Waktu  : 09.45-10.43 WIB 

02.AR. 24 juni 2015 

  

 Pertemuan kedua ini adalah dimana peneliti melanjutkan pertanyaan 

yang sudah di tanyakan minggu kemarin. Tanggal 24 juni 2015, hari senin 

jam 09.45-10.43 WIB di ruangan registrasi Rutan Pondok Bambu. Peneliti 

menunggu sesaat, kemudian AR datang mengucapkan salam dan melihat 

kea rah peneliti tersenyum dan bersalaman kemudian peneliti dan AR di 

arahkan oleh petugas registrasi ke ruangan bankum untuk sesi wawancara. 

AR mengenakan baju gamis berwarna hijau dan berkerudung berwarna putih 

bercorak berwarna hitam. AR terlihat habis mandi dan ceria. Peneliti sempat 

bertanya kepada subjek keterkaitan kenapa tidak mau menceritakan secara 

lengkap, karena AR mengatakan takut teringat kembali. Secara umum 

peneliti menilai AR orang yang cukup sedikit terbuka ketika sudah di yakini 

atau di percayai. 

 

 No   : 3 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 3 Juli 2015 

 Waktu  : 09.25-10.15 WIB 

03.AR. 3 Juli 2015 

 

 Pertemuan ketiga ini adalah di mana sesi wawancara selanjutnya yang 

terlebih dahulu sudah berjanjian terhadap subjek. Pada tanggal 3 Juli 2015, 
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hari Jum’at jam 09.25-10.15 WIB di ruang Bankum Rutan Pondok Bambu. 

Wawancara ketiga ini secara fisik AR terlihat sehat. Setelah peneliti bertemu 

dengan AR diruang registrasi seperti biasa peneliti dan AR di arahkan ke 

ruangan Bankum. Lalu setelah siap AR langsung duduk di tempat pertama 

kali wawancara di laksanakan. AR mengenakan baju berwarna hitam dan 

memakai rok panjang serta berkerudung berwarna putih. Posisi duduk AR 

dan peneliti berhadap-hadapan serta penghalangnya meja. Peneliti menulis 

buku tamu yang sudah di sediakan petugas Bankum. Selama proses 

wawancara AR menjawab pertanyaan peneliti dengan pelafalan kata dan 

suara yang jelas. 

 

 No   : 4 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 10 juli 2015 

 Waktu  : 10.25-11.15 WIB 

04.AR. 10 juli 2015 

 

 Pada tanggal 10 juli 2015, Jam 10.25-11.15 WIB adalah pertemuan 

keempat peneliti dengan AR. AR mengenakan baju berwarna hitam lengan 

panjang berkerudung biru dongker serta celana panjang berwarna putih. 

Posisi duduk AR kali ini bersampingan dengan peneliti dan bandan AR 

menyender ketembok. Hari itu kondisi cuaca sangat panas, terlihat AR 

berkeringat pada sesi wawancara hari ini. Selama sesi wawancara AR 

menjawab pertanyaan peneliti dengan intonasi suara yang tinggi dan 

pelafalan yang cukup jelas, karena di ruangan bankum sangat ramai. Kadang 

intonasi suara AR rendah ketika menceritakan hal-hal yang menyentuh 

perasaanya. 

 

 No   : 5 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 
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 Tanggal : 22 juli 2015 

 Waktu  : 10.00-11.15 WIB 

05.AR. 22 juli 2015 

 

 Pertemuan kelima ini pada tanggal 22 juli 2015, hari rabu jam 10.00-

11.15 WIB. AR mengenakan baju berwarna biru lengan panjang berkerudung 

putih bercorak titik-titik hitam serta memakai rok panjang berwarna putih 

bercorak bunga-bunga. Pada pertemuan sesi wawancara ini AR terlihat 

sangat nyaman dalam menyampaikan pendapat-pendapatnya serta 

menceritakan situasi disini sewaktu lebaran kemarin. Ketika peneliti 

menanyakan bagaimana keluarga kunjungin saat lebaran kemarin, wajah AR 

sangat ceria karena lebaran keluarga. Namun ketika peneliti hubungannya 

dengan ENP wajah AR berubah menjadi datar dan tidak tersenyum. Tetapi 

berubah ketika AR menceritakan masa-masa dimana dulu mereka main 

bersama dan AR tersenyum kembali. Secara umum observasi hari ini dengan 

sesi wawancara berjalan dengan nyaman dan kondusif tidak ada suara-suara 

bising disekitar ruangan. 

 

 No   : 6 

 Tempat : Ruangan Aula Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 27 juli 2015 

 Waktu  : 10.25-11.20 WIB 

06.AR. 27 juli 2015 

 

 Pertemuan keenam ini adalah adalah wawancara dan observasi 

peneliti terhadap AR. Pada hari senin, tanggal 27 juli 2015, Jam 10.25-11.20 

WIB. AR mengenakan baju gamis berwarna merah muda serta berkerudung 

berwarna putih dan mengenakan kaca mata serta jam tangan di sebelah kiri 

dan tangan kanannya memakai gelang berwarna hitam. Selama sesi 
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wawancara AR menjawab pertanyaan peneliti dengan intonasi suara yang 

tinggi dan pelafalan kata yang jelas. 

 

 No   : 7 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 31 juli 2015 

 Waktu  : 10.15 WIB 

07.AR. 31 juli 2015 

 

 Pada hari jum’at, tanggal 31 juli 2015 ini adalah pertemuan ketujuh ini 

terlihat AR secara fisik sehat dan ceria. Hari ini AR memakai baju gamis 

berwarna putih dan berkerudung putih bercorak titik hitam, AR memakai kaca 

mata dan memakai sandal berwarna coklat. Selama proses wawancara AR 

kelihatan lagi bahagia, peneliti bertanya kepada AR lalu dia menjawab bahwa 

hari ini ayah dan ibu AR ingin berkunjung kesini. Beberapa kali setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, AR menjawab dengan pelafalan 

yang cukup jelas dan lembut di beberapa pertanyaan AR pun menjawab 

sambil tersenyum. 

 

 No   : 8 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 13 Agustus 2015 

 Waktu  : 10.18-10.55 WIB 

08.AR.13 Agustus 2015 

 

 Sesi wawancara kedelapan ini, hari rabu tanggal 13 Agustus 2015 jam 

10.18-10.55 WIB. AR mengenakan baju lengan panjang putih bercorak-corak 

Bunga berwarna putih memakai celana warna hitam dan memakai kerudung 

berwarna putih. AR sedang tidak bersemangat ketika bertemu peneliti, muka 

AR yang lemas dan AR mengeluh kalau moodnya hari ini lagi tidak bagus. 
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Sebelum peneliti masuk ke sesi wawancara, peneliti mencoba menghibur AR 

perlahan agar bersemangat. Ketika peneliti menanyakan hal yang terkait 

dengan perasaan saat kejadian, AR selalu menjawab tidak pernah tau dan 

tidak pernah ingat. AR pun selalu mengalihkan pertanyaan yang 

berhubungan dengan korban. 

 

 No   : 9 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 25 Agustus 2015 

 Waktu  : 09.25-10.40 WIB 

09.AR.25 Agustus 2015 

 

 Pada hari selasa tanggal 25 Agustus 2015, Jam 09.25-10.40 WIB. Hari 

ini adalah hari kesembilan dimana peneliti mengulang pertanyaan-pertanyaan 

yang sebelumnya sudah di tanyakan kepada AR. Setelah itu peneliti dapat 

tempat duduk yang kondusif untuk wawancara, duduk AR dan peneliti 

bersamping-samping. AR mengenakan baju gamis berwarna kuning dengan 

motif bunga-bunga serta memakai kerudung berwarna merah muda serta 

memakai sepatu berwarna coklat dan membawa tempat pensil berwarna biru, 

AR mengenakan kaca mata bertangkai berwarna hitam. Cukup cerah cuaca 

hari itu namun sedikit panas, peneliti pun menyalakan kipas yang tertempel di 

dinding ruang Aula. Awal sesi wawancara, AR menceritakan bahwa 

sahabatnya yang berada di dalam kamar sudah di pindahkan. Wajah AR 

sedikit merenung ketika menceritakan beberapa hal tentang sahabatnya 

selama bersama AR. 

 

 No   : 10 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 25 Agustus 2015 

 Waktu  : 10.00-11.35 WIB 
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10.AR.31 Agustus 2015 

 

 pertemuan kesepuluh dilakukan pada hari senin, 31 Agustus 2015 jam 

10.00-1135 WIB. AR terlihat sedang ceria dan bahagia. Peneliti melakukan 

wawancara kepada AR di Bankum. Pertemuan ini adalah pertemuan peneliti 

menanyakan ulang yang sudah pernah di tanyakan peneliti sebelumnya. AR 

memakai baju berwarna biru lengan panjang dan berkrudung berwarna biru, 

memakai rok panjang dan memakai kaca mata. Nada bicara AR jelas, pelan 

dan terdengar oleh peneliti. AR sering memegang bagian kepalanya ketika 

sedang di wawancarai. Intonasinya rendah ketika ditanya tentang 

perasaanya dan tersenyum. 

 

 No   : 11 

 Tempat : Ruangan Aula Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 7 September 2015 

 Waktu  : 10.20-11.15 WIB 

11.AR.7 September 2015 

 

 Pertemuan kesebelas ini pada hari senin tanggal 7 September 2015, 

jam 10.20-11.15 WIB. AR tampak sedang lelah dan kesal, peneliti 

menanyakan penyebab yang terjadi terhadap AR namun AR menjawab 

karena permasalahan rekan-rekannya di dalam kamar sehingga AR bolak 

balik kamar dan masjid. AR mengenakan baju berwarna biru lengan panjang, 

celana rok panjang dan memakai kerudung berwarna biru muda. Pertemuan 

ini peneliti dan AR sesi wawancara di ruang Aula Rutan Pondok Bambu 

dengan posisi duduk bersebelahan. Suasana di hari itu sedang ramai 

pengunjung sehingga peneliti dan AR memutuskan wawancaranya di posisi 

bangku depan agar sesi wawancaranya berjalan dengan lancara dan tidak 

terganggu. 
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 No   : 12 

 Tempat : Ruangan Aula Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 11 September 2015 

 Waktu  : 13.55-15.28 WIB 

12.AR.11 September 2015 

 

 Pertemuan kedua belas ini pada hari Jum’at tanggal 11 September 

2015 jam 13.55-15.28 WIB. AR mengenakan baju gamis berwarna putih serta 

memakai kerudung berwarna hitam. Wajah AR tampak lelah. Peneliti pun 

menanyakan apa penyebab AR lelah, AR pun menjawab bahwa kerjaan dia 

di masjid lagi banyak. Ketika sesi wawancara dengan AR terdapat suara 

yang ramai. Sehingga pertemuan kurang kondusif, tetapi AR menjawab 

pertanyaan peneliti dengan intonasi yang tinggi karena suara yang cukup 

ramai. Walaupun terkadang AR terlihat kesulitan mendengar suara peneliti 

berbicara, beberapa kali AR mengulang dan menanyakan pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. 

 

 No   : 13 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 14 September 2015 

 Waktu  : 09.25-10.40 WIB 

13.AR.11 September 2015 

 

 Pertemuan ketiga belas ini peneliti mewawancarai AR di ruang 

bankum yang di sediakan oleh petugas di bagian registrasai. Pertemuan ini 

pada hari senin, 14 September 2015 Jam 09.25-10.40 WIB. AR mengenakan 

baju gamis putih bermotif bunga-bunga berwarna putih dan memakai kaca 

mata, berkerudung berwarna merah jambu, dan memakai sandal berwarna 

biru. AR pun membawa tempat pensil berwarna biru dan berbahan jeans 

serta membawa kertas yang ada tulisan-tulisan nama-nama. Selama sesi 
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wawancara berjalan AR berbicara dengan nada terburu-buru, namun peneliti 

membicarkan ke AR untuk santai dan tenang. Akhirnya AR pun santai 

berkomuniksinya kepada peneliti. 

 

 No   : 14 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 22 September 2015 

 Waktu  : 13.25-14.02 WIB 

14.AR.22 September 2015 

 

 Pada hari selasa, 22 September 2015 jam 13.25-14.02 WIB adalah 

pertemuan peneliti dan AR yang ke empat belas. Dimana AR memakai baju 

muslim berwarna putih dan bercelana bahan berwarna hitam serta memakai 

kerudung berwarna putih dan berkaca mata. Hari ini dimana peneliti dan AR 

bertemu memang cuaca sedang panas-panasnya dan AR pun tampak ke 

gerahan dan berkeringat di sekitaran wajahnya. Kemudian peneliti dan AR 

mencari tempat duduk dimana tempat itu ada kipas anginnya. Lalu kami pun 

duduk di sebelah kipas angin. Dalam sesi wawancara AR pun kelihatan tidak 

bersemangat serta beberapa kali di setiap pertanyaan AR memainkan kertas 

yang di bawa peneliti untuk mengipaskan ke dirinya, di pertengahan 

pertanyaan AR memotong pertanyaan peneliti dan bilang kenapa 

pertanyaannya di ulang lagi. 

 

 No   : 15 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 9 Oktober 2015 

 Waktu  : 13.12-13.54 WIB 

15.AR.9 Oktober 2015 
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 Pada sesi wawancara yang ke lima belas ini bertepatan hari pada 

tanggal 9 Oktober 2015 Jam 13.12-13.54 WIB. Pada sesi wawancara ini 

peneliti mengulang pertanyaan tentang kehidupan di keluarganya, dan 

kehidupan AR di Rumah Tahanan Pondok bambu ini.  Pada sesi wawancara 

ini AR tanmapk sedang bahagia dan ternyata tadi pagi orang tua dan 

kakanya habis berkunjung ke AR. Kemudian AR menanyakan tentang 

kenapa peneliti selama 2 minggu tidak berkunjung kesini. Pada hari ini AR 

memakai baju berwarna biru dan bertema gambar cartoon kesukaanya yaitu 

stitch dan memakai kerudung berwarna putih. Nada bicara AR jelas, pelan 

dan terdengar oleh peneliti. AR sering memegang bagian kepalanya ketika 

sedang di wawancarai. Intonasinya rendah ketika ditanya tentang 

perasaanya dan tersenyum. 

  

 No   : 16 

 Tempat : Ruangan Bankum Rumah Tahanan Pondok Bambu 

 Tanggal : 23 Oktober 2015 

 Waktu  : 09.45-10.35 WIB 

16.AR.23 Oktober 2015 

 

 Pertemuan keenambelas ini pada tanggal 23 Oktober 2015, jam 

09.45-10.35. Pertemuan ini AR memakai baju putih bergaris lengan panjang, 

memakai celana bahan berwarna hitam, dan berkerudung berwarna coklat. 

Pertemuan ini AR tampak ceria dan tersenyum ketika pertama ketemu 

peneliti di ruang registrasi. Pada sesi wawancara ini AR tampak semangat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan awal peneliti dengan jelas ucapannya dan 

intonasi yang cukup terdengar pada pendengaran peneliti. Namun, ketika di 

pertengahan peneliti menanyakan tentang keterkaitan hubungan AR dengan 

korban (AS), AR pun langsung kesal dan mengancam peneliti untuk tidak 

mau bicara kepada peneliti. AR tidak mau membahas tentang korban dengan 

alasan takut keinget lagi dan melakukan hal-hal yang merugikan fisiknya AR. 


